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Environmental-based diseases such as diarrhea occur due to a 
lack of hygiene and hand-washing skills in children. The ability 
to wash hands well and correctly has been proven effective in 
preventing diarrhea. The low ability to wash hands in children 
must be overcome with various interesting educational 
methods. This research aims to determine the effectiveness of 
hand-washing education using the storytelling method using 
cheerful gloves on the hand-washing ability of children with 
diarrhea. This research uses a quasi-experimental method with 
a one-group pre-test & post-test design approach. The 
sampling technique used purposive sampling, and 31 school-
age respondents participated. Interventions are provided by 
following WHO standard hand washing SOPs. Each respondent 
received education 3 times a day for 3 consecutive days. Data 
collection on hand-washing ability was assessed and observed 
using an observation sheet. Data analysis used the Wilcoxon 
Signed Rank Test statistical test. The research results show 
effectiveness in providing hand washing education using the 
storytelling method using cheerful gloves on the ability to wash 
hands in children suffering from diarrhea with a p-value of 
0.000. It is hoped that nurses can apply the storytelling method 
using cheerful gloves to increase the motivation and ability to 
wash the hands of children with diarrhea 
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I. INTRODUCTION  

Penyakit pencernaan seperti diare rentan 
dialami oleh anak usia sekolah. Penularan 
penyakit berbasis lingkungan ini secara 
epidimiologis termasuk dalam kategori tinggi 
(Ibrahim et al, 2021). Tiga faktor utama yang 
berperan pada timbulnya gejala diare yaitu 
faktor host (penyebab) yang dapat 
mempengaruhi terjadinya penyakit diare 
salah satunya adalah perilaku hygiene yang 
buruk seperti cuci tangan tidak menggunakan 
sabun dan air yang mengalir. Faktor agent 
(manusia) yang dapat menyebabkan 
terjadinya diare diantaranya faktor infeksi, 
malabsorbsi, makanan dan faktor 

environment (lingkungan) yang kurang baik 
atau bersih (Rahmadian et al., 2017). 
 
WHO pada tahun 2019 melaporkan bahwa 
diare menjadi penyebab kematian utama 
pada anak, sekitar 8 persen dari semua 
kematian di antara anak-anak dan 1.300 
anak meninggal setiap hari, atau sekitar 
480.000 anak per tahun. Data Kemenkes RI 
tahun 2021, di Jawa Tengah sebesar 27,2% 
dari total 728.009 kasus. Penelitian ini 
dilaksanakan di sebuah rumah sakit swasta 
di Kota Semarang, jumlah anak dengan Diare 
pada tahun 2022 sejumlah 390 kasus, yang 
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mengalami peningkatan yang sebelumnya 
tahun 2021 sejumlah 231 kasus diare. 
 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan mengubah perilaku yang 
merugikan kesehatan ke arah perilaku yang 
menguntungkan kesehatan adalah melalui 
edukasi tentang kebersihan tangan. Edukasi 
ini diharapan dapat membuat perubahan 
perilaku anak dengan diare sehingga dapat 
melakukan kebersihan tangan dengan benar 
atau dengan cuci tangan 6 langkah. Hasil 
penelitian Pauzan (2017) menyatakan dari 78 
responden didapatkan 41% memiliki 
pengetahuan baik, 21,8% pengetahuan 
cukup, 37,2% pengetahuan kurang baik 
sementara 61,5% siswa memiliki perilaku 
cuci tangan baik dan 38,5% siswa memiliki 
perilaku cuci tangan kurang baik, 
menyatakan adanya hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dengan 
perilaku cuci tangan. 
  
Penyampaian materi pembiasaan hidup 
sehat dengan menggunakan metode 
bercerita peneliti menganggap bisa dijadikan 
sebagai hal yang menarik dan 
menyenangkan bagi anak, kemungkinan 
akan dapat memudahkan anak menyerap 
materi lebih cepat dan lebih baik. Berbagai 
penelitian menunjukkan dampak positif dari 
storytelling diantaranya hasil penilaian yang 
baik dari anak sebesar 54,8% (Ekawati et al, 
2021). 
 
Berdasarkan wawancara dan observasi 
terhadap 10 pasien anak yang terdiagnosis 
diare, didapatkan data bahwa sebanyak 8 
anak tidak dapat melakukan cuci tangan 6 
langkah dengan baik dan benar yang 
dibuktikan ketika perawat meminta untuk 
melakukan praktik cuci tangan anak-anak 
belum mampu melakukan dengan baik dan 
benar, begitu juga orang tua pasien. Orang 
tua mengatakan bahwa anak dengan diare, 
didapatkan data bahwa anak kurang 
memperhatikan perlunya cuci tangan dalam 
aktivitas sehari-hari, baik di lingkungan 
sekolah maupun di rumah.  
 
Dari 10 anak yang dilakukan wawancara dan 
observasi saat di rawat, 8 anak belum 
melakukan cuci tangan pada waktu datang 
dan pulang sekolah; sebelum makan dan 

sesudah makan jajanan; saat bermain dan 
setelah buang air besar. Anak kurang peduli 
dalam melakukan cuci tangan, meskipun 
sudah ada fasilitas tempat cuci tangan baik di 
sekolah maupun di rumah. Saat melakukan 
cuci tangan anak tidak melakukan dengan 
baik dan benar, yaitu dengan cuci tangan 6 
langkah. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektifitas edukasi cuci tangan dengan 
metode storytelling menggunakan gloves 
ceria terhadap kemampuan cuci tangan anak 
penderita diare.  
 

II. METHODS 

Rancangan penelitian ini menggunakan 
metode penelitian eksperimen semu (quasy 
experiment) dengan desain penelitian pre-
test and post-test design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pasien anak penderita 
diare usia sekolah (6 sampai 12 tahun). 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dan diperoleh 31 
responden.  Intervensi dilakukan dengan 
memberikan edukasi cuci tangan sesuai 
standar WHO, metode storytelling 
menggunakan media gloves ceria. Gloves 
ceria merupakan sarung tangan bergambar 
menarik yang disukai anak, memiliki berbagai 
variasi warna dan gambar berkarakter sesuai 
favorit anak. Frekuensi intervensi diberikan 
sebanyak 3x sehari selama 3 hari berturut-
turut. Durasi rata-rata 15-20 menit pada 
setiap sesi edukasi. Alat pengumpulan data 
dalam berupa lembar obervasi sesuai 
standar operasional prosedur cuci tangan 
WHO. Data dianalisis menggunakan uji 
Wilcoxon signed rank test. 
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III. RESULT 

Hasil penelitian akan disajikan distribusi 
frekuensi responden dan hasil analisis uji 
statistik. Karakteristik responden disajikan 
dalam kategori usia dan jenis kelamin.  
 
1. Karakteristik Responden berdasar jenis 
kelamin dan usia 

Tabel 4.1  
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jenis kelamin dan Usia  
(n = 31) 

Karakteristik 
Responden 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
Jumlah 

 
 

16 
15 
31 

 
 

51,6 
48,4 
100 

Usia 
6 tahun 
7 tahun 
8 tahun 
9 tahun 
10 tahun 
11 tahun 
12 tahun 
Jumlah 

 
4 
9 
3 
7 
3 
2 
3 

31 

 
12,9 
29,0 
9,7 

22,6 
9,7 
6,5 
9,7 
100 

Berdasarkan tabel 4.1. menunjukkan hasil 
bahwa Sebagian besar jenis kelamin 
responden adalah laki-laki (51,6%), hasil ini 
sejalan pada penelitian Suhendar (2019) 
yang menemukan bahwa responden yang 
diteliti pada anak SD Sebagian besar adalah 
anak laki-laki. Berbeda dengan hasil 
penelitian Zuliyanti (2020), menunjukkan 
hasil bahwa mencuci tangan siswa seimbang 
antara perempuan dan laki-laki, jenis kelamin 
perempuan yakni 37 (50%) dan laki-laki 37 

(50%). 

Selanjutnya distribusi frekuensi kemampuan 
cuci tangan anak penderita diare akan 
dibahas sebagai berikut:       

2. Distribusi Frekuesi Kemampuan Cuci 
Tangan Anak Penderita Diare Sebelum 
Dan Sesudah Edukasi Dengan metode 
storytelling menggunakan Gloves Ceria 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.2 
Kemampuan cuci tangan anak dengan diare 

sebelum dan sesudah dilakukan edukasi 
cuci tangan dengan metode storytelling 

menggunakan sarung tangan bergambar 
pada bulan April-Mei 2024  

(n = 31) 

Tabel 4.2 diatas menjelasakan 
kemampuan cuci tangan pada anak 
penderita diare sebelum di berikan 
edukasi (pretest) yaitu dari 31 responden 
hanya 3,2% (1 anak) yang memiliki 
kemampuan cuci tangan baik, sedang 
kemampuan cuci tangan buruk 51,6%% 
(16 anak) serta kemampuan cukup 45,2% 
(14 anak). Sebagian besar anak cuci 
tangan tidak menggunakan metode 6 
langkah cuci tangan, tetapi hanya 

berdasar ingatan.  

3. Hasil Uji Wilcoxon Efektifitas Tingkat 
kemampuan cuci tangan anak dengan 
diare sebelum dan sesudah dilakukan 
edukasi menggunakan metode 
storytelling dengan Gloves ceria 

Tabel 4.3 
Kemampuan cuci tangan anak penderita 

diare sebelum dan sesudah dilakukan 
edukasi cuci tangan metode storytelling 

dengan gloves ceria    

  

 

Tabel 4.3 menjelaskan berdasarkan Analisa 
Bivariat dengan menggunakan Uji Wilcoxon 

Kemampuan 
cuci tangan 
anak dengan 
diare 

Sebelum Sesudah 

n (%) n (%) 

Baik   1 3,2 23 72,
4  

Cukup 14 45,
2 

7 22,
6 

Buruk 16 51,
6 

1 32,
1 

Jumlah  31 100 31 100 

  N Mean 
Rank 

Sum 
of 
Ranks 

Z p 
value 

Post Negatif 
Ranks 

0ª ,00 ,00 -
4,888 

,000 

Pre Positif 
Ranks 

31b 16,00 496,00   

 Ties 0c     

 Total 31     
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Signed Ranks Test maka di dapatkan nilai Z 
sebesar -4,888 dan hasil P value 
sebesar ,000 yang berarti ≤ 0,05, sehingga 
Ho di tolak atau Ha di terima, yang artinya 

ada efektifitas edukasi cuci tangan dengan 
metode storytelling menggunakan gloves 
ceria terhadap kemampuan cuci tangan 
anak penderita diare.

 
 

IV. DISCUSSION 

Perbedaan jenis kelamin baik jenis kelamin 
laki-laki maupun perempuan tidak 
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan 
sikap seseorang secara langsung, akan 
tetapi pada saat diberikan edukasi 
penyuluhan, responden perempuan lebih 
antusias dan tingkat perhatiannya sangat 
tinggi dari siswa laki-laki.  

Perilaku cuci tangan pada anak berdasarkan 
jenis kelamin tidak memiliki perbedaan, 
tergantung dari kepribadian anak yang 
mudah dipengaruhi oleh dukungan informasi 
dari orang tua, guru dan terutama teman 
sebayanya. Karena pada masa anak 
merupakan masa bermain, sehingga 
pengaruh teman berpengaruh terhadap 

perilakunya.  

Karakteristik berdasar usia hasil penelitian di 
peroleh bahwa sebagian besar responden 
anak usia 7 tahun, senada pada penelitian 
Saragih, (2021) yang mendapat responden 
Sebagian besar usia 7 sampai 10 tahun.  

Notoatmodjo (2014) menyatakan bahwa 
umur seseorang sangat mempengaruhi 
pengetahuan dalam hal pemahaman 
terhadap informasi yang ada dan dengan 
semakin bertambahnya usia seseorang 
maka semakin berkembang daya tangkap 
dan pola pikirnya. Usia merupakan salah satu 
factor yang cukup dominan terhadap 
pembentukan karakteristik seseorang 
sehingga pengetahuan yang diperolehnya 
semakin baik, pengetahuan juga bertambah 
menjadi matang. Umur adalah variabel yang 
selalu diperhatikan dalam penyelidikan-
penyelidikan epidemiologi.  

Anak yang memliki usia 9-12 tahun telah 
mampu untuk membuat keputusan dan 
sudah mulai bertanggung jawab terhadap 
perilakunya sendiri (Livana, 2020). 

 
Setelah dilakukan edukasi cuci tangan 
dengan metode storytelling menggunakan 

gloves ceria, terjadi perubahan kemampuan 
cuci tangan 6 langkah lebih baik lagi dan 
memahami pedoman cuci tangan secara 
benar. Kemampuan cuci tangan pada anak 
penderita diare sesudah diberikan edukasi 
cuci tangan terjadi peningkatan kemampuan 
cuci tangan buruk 3,2% (1 anak), memiliki 
kemampuan cuci tangan baik 51,6%% (16 
anak) serta kemampuan cukup 45,2% (14 

anak).   

Fokus utama pemberian pendidikan 
kesehatan adalah perubahan prilaku. 
Senada dengan penjelasan Harsismanto, 
(2019) yang menjelaskan tujuan pendidikan 
kesehatan adalah perubahan perilaku, 
dengan tujuan spesifik yaitu perubahan 
pengetahuan dan sikap untuk meningkatkan 

atau mempertahankan Kesehatan. 

Informasi yang diberikan kepada responden 
berupa pemberian edukasi kesehatan 
dengan menggunakan media pendidikan 
yang tepat akan meningkatkan pengetahuan 
serta pemahaman anak tentang pencegahan 
diare, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan sikap anak usia sekolah dalam 
pencegahan diare dengan rutin cuci tangan 
pakai sabun (Harsismanto, 2019). 

Sejalan dengan hasil penelitian Pradana 
(2021) didapatkan hasil pengetahuan cuci 
tangan pakai sabun (CTPS) anak usia 
sekolah sebelum diberikan pendidikan 
kesehatan sebagian besar pengetahuan 
yang cukup. Setelah diberikan pendidikan 
kesehatan sebagian besar pengetahuan 
meningkat menjadi baik. Seperti juga pada 
penelitian Ahmad et al., (2019) didapatkan 
hasil 59,3% anak-anak tidak terampil dalam 
melakukan cuci tangan pakai sabun (CTPS). 
Setelah diberikan pendidikan kesehatan 
terdapat hasil yang meningkat berjumlah 
88,9% anak telah terampil dalam melakukan 
cuci tangan pakai sabun (CTPS). 

 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Trisnawati et al, (2023), Hasil penelitian   
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menunjukan   bahwa   rata-rata tingkat     
pengetahuan   pada responden sebelum dan 
sesudah dilakukan edukasi mencuci tangan 
yaitu:  1,950 dengan menggunakan uji t 
berpasangan dangan nilai α 0,05 yaitu 
diperoleh nilai ρ value sebesar 0,000 (ρ value 
<0,05).  Dengan demikian H0 ditolak 
sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan 
tingkat pengetahuan yang signifikan sebelum 
dan sesudah dilakukan edukasi mencuci 
tangan. 

Hal ini di dukung dengan penelitian Zulhakim 
(2019), menunjukan ada perbedaan yang 
signifikan antara sikap dan praktek mencuci 
tangan pada anak usia sekolah di perumahan 
lingkar permai Tanjung Karang sebelum 
diberikan edukasi kesehatan dan sesudah 
diberikan edukasi kesehatan dengan P value 
0.000.  

 
Seperti juga pada penelitian Wulandari dan 
Aryana (2019) diperoleh dari Hasil uji statistik 
menggunakan uji Wilcoxon yaitu P value 
0,000 ˂ α (0,05), dimana dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan secara signifikan 
terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan 
CTPS sebelum dan sesudah dilakukan 
promosi kesehatan melalui pemutaran video 
terhadap siswa kelas III dan IV SD Negeri 1 
Saba. 

Kepatuhan anak usia sekolah dalam 
melakukan cuci tangan dengan benar sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu faktor 
predisposisi yang meliputi pengetahuan, 
sikap, persepsi dan keyakinan anak tentang 
cara cuci tangan, factor pendukung berupa 
tersedianya sarana dan prasarana untuk 
melakukan cuci tangan dan factor penguat 
seperti motivasi dan adanya aturan untuk 
mewajibkan melakukan cuci tangan 
(Notoatmodjo, 2014).  

Pemberian informasi mengenai kesehatan 
dapat dikatakan juga sebagai pendidikan 
kesehatan. Pendidikan Kesehatan tentang 
cuci tangan sudah diperkenalkan sejak dini 
melalui sekolah-sekolah dan dilingkungan 
masyarakat umum. Hal tersebut dikarenakan 
pentingnya pendidikan kesehatan bagi 

masyarakat Indonesia (Riska et al.,2023) 

Pada umumnya anak usia sekolah sangat 
senang bermain, karena itu pendidik harus 
paham dengan perkembangan anak dan 

memberikannya aktivitas fisik salah satunya 
dengan model bermain. Dengan ini akan 
membuat anak tertarik sehingga dengan 
sukarela dan antusiasnya mengikuti 
pendidikan dan pembelajaran   yang 
diberikan (Nugraha et al., 2020), 

Sejalan dengan penelitian Dahlia, et al (2022) 
menunjukkan adanya perbedaan dalam 
pengaruh stimulasi bahasa antara kelompok 
yang menggunakan media wayang kertas 
dan kelompok yang menggunakan buku 
cerita bergambar terhadap kemampuan 
bahasa anak usia sekolah. Terdapat 
perbedaan pengaruh mendongeng yang 
siknifikan terhadap pengetahuan dan sikap 
cuci tangan sebelum dan sesudah intervensi 
pada anak usia sekolah dengan nilai P 0,000 
(< 0,05). 

Perilaku yang diharapkan setelah pemberian 
edukasi tentang kebersihan tangan dengan 
media storrytelling menggunakan gloves 
ceria adalah dapat memotivasi anak untuk 
selalu cuci tangan 6 langkah demi pentingnya 
kesehatan dan menerapkan perilaku hidup 
bersih dan sehat sebagai salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk mencegah 
terjadinya diare.  

V. CONCLUSION 

Karakteristik Responden untuk jenis kelamin 
yang terbanyak adalah jenis kelamin laki-laki 
yaitu sebesar 51,6% (16 anak). Untuk 
Karakteristik responden dalam hal usia 
penelitian ini sebagian besar berusia 7 tahun 
yaitu 29,0% (9 anak), sedang yang terendah 
pada usia 11 tahun yaitu 6,5% (2 anak) dan 
Kemampuan cuci tangan setelah dilakukan 
edukasi dengan storrytelling menggunakan 
gloves ceria menunjukan rentang nilai yang 
lebih tinggi dari pada sebelum dilakukan 
edukasi cuci tangan 6 langkah. Diperoleh 
nilai p value sebesar ,000, karena nilai P 
value ≤ 0,05 maka hipotesa nol (Ho) ditolak 
dan hipotesa alternatif (Ha) diterima, artinya 
terdapat efektifitas edukasi cuci tangan 
dengan metode storytelling menggunakan 
gloves ceria terhadap kemampuan cuci 
tangan anak penderita diare.  
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